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ABSTRACT

UV radiation from the sun can damage the strength and health of the skin. Skin protection
from UV radiation, one of which can be done by using sunscreen. Synthetic sunscreens
are known to have several risks. Plant extracts containing phenolic compounds are
known to serve as an alternative to synthetic ingredients in sunscreen preparations.
Different types of solvents can result in various concentrations and compositions of
bioactive compounds. This study aims to determine the total phenolic content and SPF
value of the n-hexane fraction of jengkol leaves (Pithecellobium lobatum). Extraction is
carried out by the maceration method using 96% ethanol then fractionation using a
separate funnel with n-hexane solvent. The total phenolic levels were determined by the
Folin-Ciocelteu method at a maximum wavelength of 732.45 and the determination of
SPF values in the wavelength range of 290-320 nm using UV-Vis spectrophotometry.
The results showed a total phenolic level of 113.96 + 2.35 mg/g EAG and an SPF value
at a concentration of 140 ppm of 1.820 + 0.039.

Keywords : N-hexane fraction of jengkol leaves (Pithecellobium lobatum); Total
phenolics; SPF value

ABSTRAK
Radiasi UV dari sinar matahari dapat merusak kekuatan dan kesehatan Kkulit.
Perlindungan kulit dari radiasi UV, salah satunya dapat dilakukan dengan menggunakan
tabir surya. Tabir surya sintetis diketahui memiliki beberapa resiko. Ekstrak tumbuhan
yang mengandung senyawa fenolik diketahui dapat berfungsi sebagai alternatif
penggunaan bahan sintetis dalam sediaan tabir surya. Penggunaan jenis pelarut yang
berbeda dapat menghasilkan konsentrasi dan komposisi senyawa bioaktif yang
berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik total dan nilai SPF dari
fraksi n-heksan daun jengkol (Pithecellobium lobatum). Ekstraksi dilakukan melalui
metode maserasi dengan etanol 96%, lalu difraksinasi menggunakan corong pisah
dengan pelarut n-heksan. Kadar fenolik total ditentukan dengan metode Folin-Ciocelteu
pada panjang gelombang maksimum 732,45 dan penentuan nilai SPF pada range
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panjang gelombang 290-320 nm menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil
menunjukkan kadar fenolik total sebesar 113,96 + 2,35 mg/g EAG dan nilai SPF pada
konsentrasi 140 ppm sebesar 1,820 £ 0,039.

Kata kunci : Fraksi n-heksan daun jengkol (Pithecellobium lobatum); fenolik total;
nilai SPF

PENDAHULUAN

Radiasi ultraviolet (UV) dari matahari merupakan suatu faktor yang berkontribusi
dalam kerusakan kulit. Efek berbahaya dari paparan UV dapat muncul dalam bentuk
respons akut seperti eritema, dan efek jangka panjang yang akan menyebabkan
penuaan dini dan peningkatan resiko terjadinya kanker kulit (Shah & Mewada, 2023).
Radiasi ini dapat merusak DNA dan mengganggu fungsi seluler sehingga menyebabkan
stres oksidatif dan respons inflamasi yang merusak kekuatan dan kesehatan kulit
(Dahabra et al., 2021). Oleh karena itu, melindungi kulit dari paparan radiasi UV menjadi
hal yang sangat penting, salah satunya dapat dilakukan dengan menggunakan tabir
surya. Tabir surya memiliki mekanisme pertahanan utama untuk mengurangi efek
samping sinar UV dengan cara menyerap, memantulkan, atau menyebarkan sinar UV
(Mewada & Shah, 2023).

Tabir surya sintetis banyak digunakan karena kenyamanan dan aksesibilitasnya,
namun penggunaannya tetap memiliki resiko. Banyak formulasi tabir surya mengandung
filter UV kimia, seperti oksibenzon dan oktinoxate, yang dikhawatirkan dapat diserap
tubuh dan menyebabkan gangguan pada sistem endokrin, terutama jika digunakan
dalam jangka waktu panjang. Upaya untuk mencari tabir surya yang aman bagi
kesehatan namun tetap efektif dalam melindungi kulit mendorong untuk melakukan
penelitian menggunakan bahan-bahan alami (Olmo et al., 2022; Shah & Mewada, 2023).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ekstrak tumbuhan, terutama yang tinggi
kandungan senyawa fenolik, dapat berfungsi sebagai alternatif penggunaan bahan
sintetis dalam sediaan tabir surya. Ekstrak etanol daun jengkol (Pithecellobium lobatum)
diketahui mengandung senyawa fenolik dan menunjukkan aktivitas tabir surya yang
signifikan, yang mampu menyerap radiasi UV secara efektif dan memberikan
perlindungan pada kulit (Normaidah et al., 2024). Senyawa fenolik mengandung ikatan
rangkap terkonjugasi yang dapat mengalami resonansi saat terkena sinar UV, sehingga
dapat berperan sebagai agen fotoprotektif (Prasiddha et al., 2016). Produk dari bahan
alami tidak hanya membuat suatu sediaan tabir surya lebih aman tetapi juga
memberikan manfaat tambahan terhadap kulit, seperti aktivitas antioksidan yang dapat
membantu mengurangi stres oksidatif yang disebabkan oleh paparan UV (Harahap et
al., 2022).

Efektivitas tabir surya dari bahan alam dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya metode ekstraksi, fraksinasi dan pelarut yang digunakan, karena perbedaan
metode dan jenis pelarut yang digunakan dapat menghasilkan konsentrasi dan
komposisi senyawa bioaktif yang berbeda (Normaidah et al.,, 2024). Fraksinasi
merupakan salah satu proses yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas biologis dari
ekstrak dengan memisahkan komponen berdasarkan kelarutan dan polaritas yang
berbeda. Pemilihan pelarut selama fraksinasi secara signifikan mempengaruhi hasil dan
profil senyawa aktif (Kumar et al.,, 2018; Laurence et al., 2018). Oleh karena itu,
eksplorasi penggunaan jenis pelarut penting untuk dilakukan untuk mengidentifikasi
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kondisi terbaik untuk mengoptimalkan kandungan bahan aktif (Jesus et al., 2022).
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menentukan kandungan fenolik
dan nilai SPF dari fraksi n-heksana yang diekstraksi dari ekstrak etanol daun jengkol
(Pithecellobium lobatum).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan untuk menentukan
kadar fenolik total dalam fraksi n-heksan dari ekstrak etanol daun jengkol (Pithecellobium
lobatum) serta mengevaluasi aktivitas tabir suryanya. Sampel daun diolah menjadi
simplisia kemudian diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol
96%. Fraksinasi dilakukan dengan metode cair-cair menggunakan corong pisah
menggunakan pelarut n-heksan. Kadar fenolik total fraksi n-heksan ditentukan dengan
metode Folin-Ciocelteu menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan asam galat
sebagai standar, hasil dihitung menggunakan persamaan 1 (Kemenkes RI, 2017).
Aktivitas tabir surya ditentukan dengan mengukur nilai SPF (Sun Protection Factor) dari
fraksi n-heksan pada range panjang gelombang 290-320 nm, hasil dihitung
menggunakan persamaan 2 (Normaidah et al., 2024).

TpC = VP
g

..................... Persamaan 1
TPC = total phenolic content (mg EAG/q)

C = konsentrasi fenolik (ppm)

V = volume sampel yang digunakan (mL)

fp = faktor pengenceran

g = berat sampel yang digunakan (gram)

SPF=CFx > 320 290 EExI (A) x I(A) x abs(A) ............c........ Persamaan 2
CF = faktor korelasi
EE = efisiensi eritema
| = spektrum simulasi sinar surya
Abs = absorbansi tabir surya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Preparasi dan Pembuatan Fraksi n-Heksan

Sampel daun jengkol (Pithecellobium lobatum) di ambil di daerah Landasan Ulin
Timur, Kota Banjarbaru dan dilakukan determinasi di Laboratorium Dasar FMIPA ULM
(284/LB.LABDASAR/XI/2023). Daun segar yang diperoleh dibersihkan dan dikeringkan
dalam lemari pengering pada suhu 50°C. Simplia yang diperoleh kemudian dihaluskan
dengan blender.

Simplisia serbuk kemudian diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% dengan
rasio sampel : pelarut (1:10). Proses ekstraksi berlangsung selama 72 jam, dengan
dilakukan penggantian pelarut setiap 24 jam dan dilakukan pengadukan setiap 8 jam.
Kemudian ekstrak cair dipekatkan dengan rotary evaporator dan diuapkan
menggunakan waterbath pada suhu 50°C dan diperoleh rendemen sebesar 20,08%.

Sebanyak 4 gram ekstrak kental disuspensikan dengan 40 mL etanol dan 200 mL
akuades, kemudian dimasukkan ke dalam corong pisah dan ditambahkan 200 mL n-
heksan. Proses fraksinasi menghasilkan dua lapisan yang terpisah akibat perbedaan
berat jenis pelarut. Fraksi n-heksan yang memiliki berat jenis lebih kecil (0,6548 g/mL)
dari pelarut campuran air dan etanol (0,9649 g/mL) terletak pada bagian atas (Hasanah
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& Wirman, 2018). Fraksi cair diuapkan hingga bobot tetap dan diperoleh rendemen
16,5%.
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Gambar 1. Hasil ekstraksi daun jengkol (Pithecellobium lobatum) (a); Fraksinasi
ekstrak etanol daun jengkol (Pithecellobium lobatum) dengan pelarut n-heksan (b)
Penentuan Kadar Fenolik Total

Penentuan kadar fenolik total menggunakan asam galat sebagai standar karena
asam galat merupakan senyawa fenolik alami turunan asam hidroksibenzoat dengan
strukturnya yang sederhana dan memiliki sifat yang relatif stabil (Febriyanti &
Haerussana, 2023). Penentuan kadar fenolik total diawali dengan penetapan panjang
gelombang maksimum. Penetapan ini untuk mengidentifikasi rentang panjang
gelombang yang memberikan penyerapan optimum, sehingga diperoleh data yang
akurat dan dapat meminimalisir potensi kesalahan pengukuran (Rizki et al., 2022).
Panjang gelombang maksimum yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 732,45 nm
dengan absorbansi 0,588.

Penentuan operating time bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan
pengukuran karena asam galat dan reagen Folin-Ciocelateu membutuhkan waktu untuk
dapat mencapai reaksi sempurna (Suharyanto & Prima, 2020). Nilai absorbansi dari
menit ke-0 hingga menit ke-52 menunjukkan ketidakstabilan, hal ini menandakan bahwa
reaksi antara asam galat dan reagen Folin-ciocalteu masih berlangsung. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa operating time dengan nilai absorbansi yang stabil pada rentang
waktu menit ke-54 hingga ke-56, yaitu sebesar 0,584.
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Gambar 2. Grafik panjang gelombang maksimum asam galat (a); Operating time asam
galat (b)
Kurva baku asam galat dibuat dengan rentang konsentrasi 10-60 ppm dan
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koefisien korelasi (r) 0,9998. Koefisien korelasi menunjukkan nilai keakuratan hubungan
antara konsentrasi asam galat dan nilai absorbansi. Hasil ini telah memenuhi syarat,
yaitu = 0,9980 (Utami, 2017). Pengukuran kadar fenolik total terhadap fraksi n-heksan
dari ekstrak etanol daun jengkol (Pithecellobium lobatum) menunjukkan hasil bahwa
sampel memiliki kandungan fenolik total sebesar 11,39 + 0,23 % b/b EAG atau setara
dengan 113,96 + 2,35 mg/g EAG (Tabel 1).
Tabel 1. Kadar Fenolik Total Fraksi n-heksan dari Ekstrak Etanol Daun Jengkol
(Pithecellobium lobatum)

. Kadar Fenolik Total Kaday Rata-rata
Absorbansi Konsentrasi (ug EAG/ Fenolik Kadar fenolik SD RSD
(ug/mL) mg fraksi) Total (%b/b Total (%b/b
EAG) EAG)
0,322 17,50 116,67 11,67
0,312 16,85 112,33 11,23 11,39 0,23 2,07
0,313 16,93 112,90 11,29

Penentuan Nilai SPF (Sun Protection Factor)

Sun Protection Factor merupakan indikator yang menunjukkan kemampuan tabir
surya dalam menangkal radiasi UVB (Nafiah et al., 2024). Hasil penentuan nilai SPF
fraksi n-heksan daun jengkol (Pithecellobium lobatum) dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara konsentrasi fraksi
dan nilai SPF yang dihasilkan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Normaidah et al., (2023) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi sampel
maka semakin besar pula nilai SPF yang dihasilkan.

Tabel 2. Nilai SPF Fraksi n-heksan dari Ekstrak Etanol Daun jengkol (Pithecellobium

lobatum)
Konsentrasi Nilai SPF o
(ppm) Rep | Rep Il Rep 1l Rata-rata SD RSD (%)
20 0,336 0,340 0,343 0,340 0,003 1,059
60 0,783 0,743 0,744 0,757 0,023 3,021
100 1,625 1,616 1,620 1,620 0,004 0,280
140 1,815 1,861 1,783 1,820 0,039 2,143
KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
Fraksi n-heksan dari ekstrak etanol daun jengkol (Pithecellobium lobatum) memiliki
kadar fenolik total sebesar 113,96 + 2,35 mg/g EAG dan nilai SPF pada konsentrasi 140
ppm sebesar 1,820 £ 0,039.
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